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Abstrak

Pertumbuhan ekonomi (economic growth) merupakan bagian terpenting dalam kebijakan ekonomi di
negara maupun sistem ekonomi manapun. Penelitian ini bertujuan untuk memahami perkembangan
ekonomi perspektif Islam menawarkan pendekatan yang unik dan relevan dengan kebutuhan
masyarakat modern. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang diintegrasikan
dalam penelitian studi pustaka (libray research) dengan menggunakan jurnal, buku, dan literatur lainnya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan memahami prinsip-prinsip ekonomi Islam dan peranannya
dalam membentuk sistem ekonomi yang adil dan sejahtera, kita dapat menciptakan masyarakat yang
lebih makmur dan berkeadilan. Perkembangan ekonomi Islam di era modern juga memerlukan
pemahaman yang lebih baik tentang tantangan dan peluang yang dihadapi, serta contoh keberhasilan
ekonomi Islam di berbagai negara maka kita dapat meningkatkan kesadaran dan pendidikan tentang
ekonomi Islam, serta mengembangkan sistem ekonomi Islam yang lebih efektif dan efisien.

Kata kunci: Ekonomi Global, Perkembangan, Perspektif Islam.
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Abstract

Economic growth is the most important part of economic policy in any country or economic system.
This study aims to understand the development of Islamic economic perspectives offering a unique and
relevant approach to the needs of modern society. This research method uses a qualitative approach
integrated into library research using journals, books, and other literature. The results of the study show
that by understanding the principles of Islamic economics and their role in forming ajust and prosperous
economic system, we can create a more prosperous and just society. The development of Islamic
economics in the modern era also requires a better understanding of the challenges and opportunities
faced, as well as examples of the success of Islamic economics in various countries, so we can increase
awareness and education about Islamic economics, and develop a more effective and efficient Islamic
economic system.

Keywords: Global Economy, Development, Islamic Perspective.

PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi (economic growth) merupakan bagian terpenting dalam
kebijakan ekonomi di negara maupun sistem ekonomi manapun. Hal ini dapat diasumsikan
bahwa pertumbuhan ekonomi akan membawa kepada peluang dan pemerataan ekonomi
yang lebih besar. Satu fakta yang tak terbantahkan, pertumbuhan perekonomian dunia
selama dua abad ini telah menimbulkan dua efek yang sangat penting, yaitu: pertama,
semakin meningkatnya kemakmuran atau taraf hidup yang dicapai oleh masyarakat dunia,
kedua, terbukanya kesempatan kerja baru bagi penduduk yang semakin bertambah
jumlahnya (Savira, Anindita and Nugroho, 2022). Dalam konteks global yang terus
berkembang, ekonomi syariah telah menjadi topik yang semakin menarik minat. Ekonomi
syariah tidak hanya merujuk pada sistem keuangan yang sesuai dengan ajaran Islam, tetapi
juga merupakan konsep yang mencakup prinsip-prinsip keadilan, keberlanjutan, dan inklusi
keuangan (Handayani et a/, 2023). Ekonomi syariah, pada dasarnya, adalah sebuah sistem
ekonomi yang berdasarkan pada prinsip-prinsip Islam. Prinsip-prinsip ini mencakup
larangan terhadap riba (bunga), ketidakadilan dalam transaksi, spekulasi berlebihan, dan
investasi dalam industri haram seperti alkohol dan perjudian (Suyanto and Purwanti, 2021).
Lebih dari sekadar sistem keuangan, ekonomi syariah juga mempromosikan distribusi
kekayaan yang lebih adil, inklusi keuangan yang lebih luas, dan pengentasan kemiskinan
(Sopah, Kusumawati and Wahyudi, 2020).

Ekonomi syariah juga mempromosikan inklusi keuangan dengan memberikan akses
kepada semua lapisan masyarakat untuk menggunakan layanan keuangan yang sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah. Ini termasuk produk-produk seperti zakat (sumbangan

wajib), infag (sumbangan sukarela), dan waqf (donasi amal) (Faradannisa and Supriyanto,
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2022). Dengan memperluas akses ke layanan keuangan, ekonomi syariah dapat berperan
dalam pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat yang kurang
mampu. Sebagai bagian dari ekonomi global yang terus berkembang, ekonomi syariah
menawarkan peluang pertumbuhan yang signifikan (Muhtarom, 2019). Berbagai sektor
seperti keuangan, pariwisata, makanan dan minuman, dan fashion syariah semakin
mendapatkan perhatian dan investasi. Dengan mendorong diversifikasi ekonomi dan
pengembangan sektor sektor ini, ekonomi syariah dapat menjadi pendorong utama
pertumbuhan ekonomi global (Rahmawati and Sobana, 2023).

Berbicara mengenai sistem ekonomi, sudah banyak kajian yang menyatakan bahwa
dalam menjawab persoalan perekonomian manusia, Islam dapat menawarkan sistem
perekonomian yang lebih baik, dan memberikan harapan yang menjanjikan. Apalagi
kapitalisme modern, kenyataannya justru melahirkan berbagai persoalan, terutama bagi
negara negara Dunia Ketiga (termasuk negara-negara muslim) yang cenderung menjadi
obyek daripada menjadi subyek kapitalisme (Endah, 2020). Kegagalan pendekatan
pembangunan ekonomi secara konvensional itu, ditandai dengan adanya kemiskinan
masyarakat, eksploitasi kaum kaya terhadap kaum miskin, meningkatnya disparitas pada
tingkat regional dan internasional, tidak seimbangnya neraca produksi dan konsumsi
terhadap kebutuhan lingkungan, dan tidak rasionalnya pemanfaatan sumber daya alam
yang tidak dapat diperbaiki (Novita and Gultom, 2017). Oleh karena itu, beberapa ahli
ekonomi menekankan perlunya pertanggungjawaban sosial, kultural, dan agama dalam
memilih jalurjalur pembangunan ekonomi.

Ekonomi Islam telah berkembang secara signifikan, baik dari segi inisiatif pengajaran
maupun penerapan riset akademik operasional di universitas. Ekonomi Islam telah
dikembangkan di sejumlah universitas di negara-negara barat dan negara-negara Muslim.
Penerapan ekonomi Islam di Indonesia telah berkembang secara signifikan, baik dalam hal
pembelajaran maupun penerapannya (Maulana, 2019). Sejumlah perguruan tinggi negeri
dan swasta telah mengajarkan ekonomi Islam, sebagaimana dibuktikan oleh beberapa
universitas, baik swasta maupun negeri. Hal ini menunjukkan bagaimana perkembangan
ekonomi Islam dan peningkatan sumber daya manusia masih terus berkembang.

Pemikiran ekonomi Islam tersebut diilhami dan dipandu oleh ajaran Al-Qur'an dan
Sunnah juga oleh ijtihad (pemikiran) dan pengalaman empiris mereka. Dengan demikian
pemikiran adalah sebuah proses kemanusiaan, tetapi ajaran al- Qurian dan al-Sunnah
bukanlah pemikiran manusia (Mawarni, 2021). Yang menjadi objek kajian dalam pemikiran

ekonomi Islam bukanlah ajaran al- Qur'an dan al-Sunnah tentang ekonomi tetapi pemikiran
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para ilmuwan Islam tentang ekonomi dalam sejarah atau bagaimana mereka memahami
ajaran al-Qur'an dan Sunnah tentang ekonomi.

Dari penjabaran pada latar belakang diatas maka sangat menarik bagi penulis untuk
mengkaji lebih dalam terkait dengan perkembangan ekonomi dalam pandangan islam yang
pada saat ini masih terus berkembang dikalangan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami perkembangan ekonomi perspektif Islam menawarkan pendekatan yang unik
dan relevan dengan kebutuhan masyarakat modern. Diharapkan penelitian ini mampu
memberikan gambaran yang mendalam tentang teori yang akan dibahas terkait dengan

perkembangan ekonomi perpektif islam.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang diintegrasikan dalam
penelitian studi pustaka (libray research) dengan menggunakan jurnal, buku, dan literatur
lainnya. Studi pustaka merupakan salah satu cara yang efektif untuk menggali dan
memahami topik secara mendalam,penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran yang mendalam tentang teori yang akan dibahas terkait dengan perkembangan
ekonomi perpektif Islam. Metode penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan
mengalisis perkembangan perekonomian diera modern ini serta dengan peberapannya
perkembangan ekonomi perspektif Islam, yang menawarkan pendekatan yang unik dan
relevan dengan kebutuhan masyarakat modern. Teknik pengambilan data dalam penelitian
ini dilakukan dengan cara menelusuri dan mengumpulkan literatur dari berbagai sumber
akademik yang berkaitan dengan topik transmisi keilmuan, seperti jurnal, buku, dan artikel
ilmiah yang dipublikasikan. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik
pemetaan tematik, yang bertujuan untuk mengelompokkan temuan-temuan dari penelitian
sebelumnya ke dalam tema-tema yang relevan. Teknik analisis data ini memungkinkan
peneliti untuk menarik kesimpulan yang komprehensif dan menyajikan gambaran yang

lebih jelas mengenai proses dan dampak transmisi keilmuan tersebut.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini, dokumen yang diteliti mencakup berbagai penelitian yang
membahas perkembangan ekonomi perspetif islam dan tantangannya di era digital,
khususnya terkait dengan kesejahteraan,keadilan dan perkembangan ekonomi islam di era
globalisasi. Setiap dokumen memberikan wawasan yang berbeda namun saling melengkapi
mengenai aspek-aspek penting yang mempengaruhi penerapan dan perkembangan

ekonomi syariah di Indonesia.

Prinsip Keadilan Dalam Distribusi Kekayaan

Dalam kajian ekonomi Islam, persoalan pertumbuhan ekonomi telah menjadi
perhatian para ahli dalam wacana pemikiran ekonomi Islam klasik. Pembahasan ini
diantaranya berangkat dari firman Allah Swt. surat Hud ayat 61: " Dia yang telah menjadikan
kamu dari tanah dan menjadikan kamu pemakmurnya’. Artinya, bahwa Allah Swt.
menjadikan kita sebagai wakil untuk memakmurkan bumi. Terminologi ‘pemakmuran bumi’
ini mengandung pemahaman tentang pertumbuhan ekonomi, sebagaimana yang dikatakan
Ali bin Abi Thalib kepada seorang gubernurnya di Mesir: “Hendaklah kamu memperhatikan
pemakmuran bumi dengan perhatian yang lebih besar dari pada orientasi pemungutan
pajak, karena pajak sendiri hanya dapat dioptimalkan dengan pemakmuran bumi. Barang
siapa yang memungut pajak tanpa memperhatikan pemakmuran bumi, negara tersebut
akan hancur.

Islam mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai perkembangan yang terus-
menerus dari faktor produksi secara benar yang mampu memberikan konstribusi bagi
kesejahteraan manusia . Dengan demikian, maka pertumbuhan ekonomi menurut Islam
merupakan hal yang sarat nilai. Suatu peningkatan yang dialami oleh faktor produksi tidak
dianggap sebagai pertumbuhan ekonomi jika produksi tersebut misalnya memasukkan
barang-barang yang terbukti memberikan efek buruk dan membahayakan manusia
(Maulana and Suyono, 2023).

Prinsip pertumbuhan (ekonomi) dalam Islam berlandaskan al-Qur'an dan al-Hadis,
yang mencakup petunjuk-petunjuk pokok, kaidah-kaidah, prinsip dan cabang-cabang
penting yang bersifat spesifik, karena masalah ekonomi termasuk masalah kemanusiaan
yang dapat mengalami perubahan sesuai dengan lingkungan dan zamannya, sedangkan
masalah yang bersifat tekhnis diselesaikan melalui upaya manusia (ijtihad) sesuai kondisi
lingkungan dan zamannya (Hakim, Nanti and Latief HM, 2023).

Berikut adalah prinsip yang harus dipegang teguh dalam perkembangan ekonomi

perspektif islam yaitu (Nirwana et al, 2024): Tauhid. Konsep tauhid adalah menjelaskan
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hubungan sesama manusia dengan Allah. Manusia harus patuh pada Allah SWT, kepatuhan
manusia kepada Allah dilihat dari tingkah laku atau tindakan mereka mematuhi perintah
Allah dan meninggalkan larangan-Nya dengan cara yang ikhlas dan menyeluruh.
Rububiyyah. Konsep yang menerangkan sifat Allah. Sifat Allah adalah sebagai penguasa di
alam ini. Dia yang berkuasa membuat peraturan untuk menjamin dan membimbing
kehidupan manusia supaya sempurna dan sejahtera. Dia juga berkuasa untuk menjaga,
mengawal, menampung dan mengurus kehidupan makhluk ke arah kesempurnaan.
Khalitah; Manusia sebagai utusan Allah di muka bumi ini. Tanggung jawab utamanya ialah
sebagai pemegang amanah Allah dalam segala aspek seperti akhlak, ekonomi, politik dan
sosial. Sebagai pemegang amanah, manusia tidak boleh merusak alam ini. Pembangunan
yang hendak dijalankan adalah memberi kebaikan seperti yang ajarkan oleh Allah melalui
nabi-Nya. 7azkiyah, Tazkiyah merupakan mekanisme utama bagi mewujudkan pertumbuhan
termasuk sumber daya manusia. Tazkiyah melibatkan proses penyucian dinamik yang perlu
dilakukan oleh setiap umat manusia sekiranya dia mempunyai keinginan untuk maju dan
sejahtera. Manusia perlu menyucikan hubungan antara dirinya dengan Allah, manusia
dengan manusia dan makhluk lain di dunia.

Keempat asas tersebut di atas merupakan pijakan utama yang mempunyai nilai etika
bagi manusia dalam melakukan pembangunan di muka bumi, karena keempat asas tersebut
sudah mencakup seluruh aspek kebutuhan manusia baik materi atau spritualitas sebagai ciri
khusus ekonomi yang berlandaskan ketentuan syari'ah (Citaningati, Kamaluddin and
Widiawati, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa pembangunan dalam perspektif ekonomi
Islam bukan saja bertujuan untuk mewujudkan dimensi kemanusiaan (insani) namun juga

diarahkan memiliki dimensi ilahi.

Prinsip Kesetaraan Dalam Distribusi Kekayaan

Pembahasan distribusi pendapatan, tidak akan lepas dari pembahasan mengenai
konsep moral ekonomi yang dianut dan juga tidak lepas dari model instrument yang
diterapkan individu maupun negara, dalam menentukan sumber sumber maupun cara-cara
pendistribusian pendapatannya. Konsep moral berkaitan dengan kebendaan (materi),
kepemilikan dan kekayaan (property and wealth concept) harus dipahami dengan tujuan
menjaga persamaan ataupun menghidari kesenjangan antara si kaya dan si miskin.
Idealisme prinsip-prinsip ekonomi yang ada harus disepakati dalam koridor pencapaian
standar hidup secara umum dan pencegahan eksploitasi kelompok kaya terhadap kelompok
miskin (Fauzia, 2015). Distribusi kekayaan bisa diterapakan dengan menunaikan zakat,

sedekah, infag, dan lain-lain.
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Peluang Ekonomi Islam Di Era Globalisasi

Pada dasarnya setiap zaman, atau setiap waktu tentu akan mempunyai keistimewaan
tersendiri, dalam konteks zaman pada setiap zaman akan selalu mempunyai peluang untu
majuh dan berkembang tetapi setiap ada peluang tentu selalu ada rintangan, tidak ada
proses yang tidak punya tantangan.

Peluang besar terbuka untuk mengembangkan ekonomi Islam di Indonesia. Dengan
mayoritas penduduk Muslim, Indonesia memiliki potensi besar untuk mengembangkan
sistem ekonomi Islam yang adil dan sejahtera. Ekonomi Islam dapat membantu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mengurangi kemiskinan, dan meningkatkan akses
keuangan (Suradi, 2021). Peluang lainnya adalah meningkatnya kesadaran masyarakat
tentang pentingnya ekonomi Islam. Masyarakat semakin sadar akan pentingnya
menerapkan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam kehidupan sehari-hari, seperti zakat,
sedekah, dan larangan riba.

Selain itu, perkembangan teknologi juga membuka peluang baru untuk
mengembangkan ekonomi Islam. Dengan adanya fintech dan digital banking, masyarakat
dapat lebih mudah mengakses layanan keuangan Islam dan melakukan transaksi yang lebih
aman dan efisien (Subagiyo, 2019). Peluang lainnya adalah meningkatnya kerja sama antara
lembaga keuangan Islam dan pemerintah. Dengan kerja sama yang lebih erat, kita dapat
mengembangkan sistem ekonomi Islam yang lebih efektif dan efisien, serta meningkatkan
akses keuangan dan pembangunan ekonomi (Utama, 2021). Dengan demikian, peluang-
peluang ini dapat membantu meningkatkan perkembangan ekonomi Islam di Indonesia,
serta menciptakan masyarakat yang lebih makmur dan berkeadilan. Ekonomi Islam di era
digital menghadirkan peluang besar sekaligus tantangan yang kompleks dalam dunia bisnis
modern. Digitalisasi telah membuka jalan bagi pengembangan sektor keuangan syariah dan
perdagangan produk halal melalui platform digital (Tartila, 2022).

Di lain hal dalam konteks Indonesia, memiliki tantangan dalam perkembangan
ekonomi Islamnya, yakni masih banyaknya masyarakat yang belum cukup memahami terkait
sistem keuangan dan perbankan syariah yang memang pada kenyataannya masih relatif
sedikitnya masyarakat yang menggunakan layanan perbankan syariah dibandingkan
dengan perbankan konvensional. Tantangan besar dihadapi oleh perkembangan ekonomi
Islam di Indonesia. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya kesadaran dan
pemahaman masyarakat tentang ekonomi Islam (Haura, Irfan and Santoso, 2021). Banyak
masyarakat yang belum memahami prinsip-prinsip ekonomi Islam dan manfaatnya,

sehingga perlu dilakukan edukasi dan sosialisasi yang lebih luas. Tantangan lainnya adalah
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kurangnya infrastruktur dan lembaga keuangan Islam yang memadai. Banyak daerah yang
belum memiliki lembaga keuangan Islam yang dapat memberikan layanan keuangan yang
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, juga persaingan dengan sistem ekonomi konvensional
yang lebih mapan (Aulia and Anwar, 2021). Sistem ekonomi konvensional telah lama
berkembang dan memiliki infrastruktur yang lebih kuat, sehingga perlu dilakukan upaya
yang lebih besar untuk mengembangkan ekonomi Islam yang kompetitif.

Dengan demikian, tantangan-tantangan ini perlu diatasi dengan upaya yang lebih
besar dan kerja sama yang lebih erat antara lembaga keuangan Islam, pemerintah, dan
masyarakat, sehingga dapat meningkatkan perkembangan ekonomi Islam di Indonesia dan

menciptakan masyarakat yang lebih makmur dan berkeadilan.

SIMPULAN

Perkembangan ekonomi perspektif Islam menawarkan pendekatan yang unik dan
relevan dengan kebutuhan masyarakat modern. Dengan memahami prinsip-prinsip
ekonomi Islam dan peranannya dalam membentuk sistem ekonomi yang adil dan sejahtera,
kita dapat menciptakan masyarakat yang lebih makmur dan berkeadilan. Perkembangan
ekonomi Islam di era modern juga memerlukan pemahaman yang lebih baik tentang
tantangan dan peluang yang dihadapi, serta contoh keberhasilan ekonomi Islam di berbagai
negara.

Dengan demikian, kita dapat meningkatkan kesadaran dan pendidikan tentang
ekonomi Islam, serta mengembangkan sistem ekonomi Islam yang lebih efektif dan efisien.
Oleh karena itu, penting bagi kita untuk terus mempelajari dan mengembangkan ekonomi
Islam, serta meningkatkan kerja sama antara lembaga keuangan Islam dan pemerintah
untuk meningkatkan akses keuangan dan pembangunan ekonomi. Dengan demikian, kita
dapat menciptakan masyarakat yang lebih makmur dan berkeadilan, serta meningkatkan

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.
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